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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada masyarakat di Indonesia selama iniperempuan dianggap sebagaiyang 

kedua “The Second Sex” dimana perempuan dipandang memiliki peran utama 

dilingkungan rumah tangga (domestic sphere) sedangkan pria mempunyai peran 

utama yaitu diluar (pulic sphere) sebagai pencari nafkah utama, dalam hal ini 

merupakan salah satu bentuk dari budaya Patriarki (Adzni Anzalia Roehan 

2015:31). Budaya Partiarki menurut Masudi yang dikutip dalam Faturochman, 

sejak awal terbentuk peradaban manusia dalam sejarah masyarakat patriarki 

menganggap laki-laki lebih kuat (superior) dari pada perempuan, baik dalam 

kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat maupun bernegara. Budaya patriarki 

membentuk perbedaan perilaku, kewenangan antara laki-laki dan perempuan, dan 

status yang kemudian terjadi tingkatan gender (Faturochman 2002:16) 

Gerakan perempuan pada mulanya dimasa pergerakan terdapat perempuan 

yang ikut serta aktif dan menjadi pemimpin pemberontakan melawan penjajah. 

Kaum perempuan bergerak di Indonesia berasal dari ide R.A Kartini kemudian 

terbangun organisasi-organisasi perempuan yaitu Jong Java Meiskering, Wanita 

Oetomo, Wanito Muljo, Putri Mardika (1912) dan Aisyiah (1917). Aktivitas yang 

dilakukan pada organisasi ini pada mulanya yaitu menitikberatkan Pendidikan yang 

membuka pikiran pada kaum perempuan, yaitu memasak, merawat anak, menjahit, 

merawat suami, dan lain-lain. Dalam kesadaran ini disebut dengan “Emansipasi 

Wanita” bahwa kaum perempuan sederajat dengan kaum laki-laki (Wulan 2008:3) 

Salah satu usaha untuk mengangkat derajat perempuan melalui organisasi 

perempuan sebagai pergerakan perempuan agar perempuan bebas dari segala 

ketertinggalan, ketertindasan dan ketidakadilan. Dengan Organisasi perempuan 

pada setiap wilayah  Indonesia dibangun, diharapkan perempuan dari berbagai 

kalangan masyarakat bisa memahami penyebab dari ketertindasan kemudian secara 

langsung ikut serta memperjuangkan hak-hak perempuan. 



2 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 
 

Sehubungan dengan pemaparan diatas maka terdapat Organisasi 

Perempuanyang ada di Palembang yaitu pertama Women’s Crisis Centre (WCC) 

Palembang yang didirikan pada tanggal 22 september 1998, organisasi ini yang 

membela hak-hak perempuan, dipelopori oleh beberapa aktivis perempuan dan 

pengacara yang ada di Palembang. Visi dari organisasi Women Crisis Centre 

(WCC) adalah terciptanya kesamaan derajat dan martabat antara perempuan dan 

laki-laki sebagai manusia dan terciptanya kehidupan yang damai, sejahtera, aman 

(bebas dari rasa takut dan ancaman kekerasan serta diskriminasi). 

Kemudian mempunyai misi yaitu sebagai berikut: 1) Meningkatkan 

kesadaran publik bahwa kekerasan terhadap perempuan adalah persoalan sosial dan 

merupakan pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM); 2) Mengupayakan 

pencegahan, perlindungan, pendampingan dan pemberdayaan perempuan korban 

kekerasan; 3) Membangun jaringan dengan lembaga pemerintahan dan lembaga 

publik lainnya yang mempunyai kepedulian yang sama; 4) Memperkuat jaringan 

kerjasama dengan semua pihak yang peduli dalam peenghapusan segala bentuk 

kekerasan terhadap perempuan. 

Organisasi perempuan yang kedua adalah Solidaritas Perempuan Palembang 

salah satu Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang berideologi feminis yang 

merupakan komunitas dari Solidaritas Perempuan yang berpusat Sekretariat 

Nasional yang berada di Jakarta. Sejarah singkat terbentuknya organisasi 

Solidaritas Perempuan ini terjadi pada penghujung tahun 1980-an, pada saat itu 

kelompok solidaritas ini hadir secara spontan dan struktur organisasi yang 

sederhana, bersifat sementara dan didasari dengan semangat kesukarelaan. 

Kegiatan yang dilakukan yaitu mengumpulkan bukti-bukti fakta dilapangan 

maupun melancarkan aksi-aksi protes secara terbuka. Penguatan perjuangan rakyat 

untuk merebut kembali tanah-tanah garapannya merupakan fokus yang menjadi 

tujuanSolidaritas Perempuan secara umum. Solidaritas Perempuan atau Women’s 

Solidarity for Human Rights, adalah organisasi perempuan yang didirikan pada 10 

Desember 1990. Pada mulanya berbadan hukum yayasan, kemudian pada April 

1993 berubah menjadi organisasi perserikatan dengan keanggotaan individu. 

Anggota Solidaritas Perempuan hingga juni 2014 yaitu terdapat 686 anggota baik 

perempuan dan laki-laki. anggota Solidaritas Perempuan berasal dari komunitas 
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akar rumput, aktivis, akademisi maupun mahasiswa yang tersebar di seluruh 

Indonesia. 

LSM Solidaritas Perempuan memiliki 11 komunitas atau cabang di 9 

(Sembilan) provinsi di Indonesia. Salah satunya yang ada di wilayah Sumatera 

Selatan di sebut dengan Solidaritas Perempuan Palembang. Solidaritas Perempuan 

Palembang adalah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) berideologi feminis yang 

didirikan pada 10 Desember 2002 mempunyai tujuan mewujudkan aturan sosial 

yang demokratis yang berlandaskan proses-proses keadilan, kesadaran ekologis, 

menghargai perbedaan dan anti kekerasan dalam memperjuangkan Hak Asasi 

Manusia, organisasi ini juga memiliki visi dan misi maupun program untuk 

mewujudkan keadilan bagi komunitas akar rumput yang terdiri dari perempuan atau 

laki-laki di desa atau di wilayah kerja LSM Solidaritas Perempuan Palembang 

khususnya di Sumatera Selatan. Komunitas akar rumput adalah istilah perempuan 

atau laki-laki yang kehilangan akses sehingga tidak bebas serta tidak bisa 

merombak struktur kuasa yang tidak adil maka dari itu LSM Solidaritas Perempuan 

Palembang membantu dengan membina dan memfasilitasi agar bisa sadar akan 

penindasan yang dialami dan memiliki pengetahuan untuk memperjuangkan hak- 

haknya dan mengambil sikap dalam perlawanan. 

Perbandingan antara Women Crisis Centre (WCC) dengan LSM Solidaritas 

Perempuan Palembang yaitu isu yang diangkat oleh Women Crisis Centre (WCC) 

tentang membela hak-hak perempuan yang menjadi korban Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT) agar perempuan mendapatkan perlindungan, 

pendampingan, pemberdayaan perempuan dan berupaya mencegah agar tidak ada 

lagi korban kekerasan sehingga terciptanya kehidupan yang damai, aman (bebas 

dari rasa takut dan ancaman kekerasan serta diskriminasi) kemudian antara laki-laki 

dan perempuan setara baik derajat martabat dan Hak Asasi Manusia. 

Sedangkan LSM Solidaritas Perempuan Palembang saat ini memiliki 

konteks isu tentang Perempuan Kedaulatan Pangan, Perempuan Berkeadilan 

Agraria dan Penguatan Organisasi yaitu di sahkan pada Musyawarah Komunitas VI 

Solidaritas Perempuan Palembang di Palembang Sumatera Selatan pada bulan 

Desember 2019. Wilayah pengorganisasian yang di bina oleh Solidaritas 

Perempuan Palembang antara lain: Lubuk Sakti, Betung, Seri Bandung, Simpang 
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Bayat, Merbau, Musi Banyuasin, Ogan Ilir, Ogan Komering Ulu. Program yang 

dicanangkan oleh LSM Solidaritas Perempuan Palembang yaitu: Perempuan 

Berkeadilan Agraria dan Perempuan Berkedaulatan Pangan. 

Dalam hal ini Solidaritas Perempuan Palembang memiliki Program 

Perempuan Berkeadilan Agraria yang berupaya membantu dan memfasilitasi para 

perempuan akar rumput yang di bina salah satunya di Desa Seri Bandung, 

Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir yang memiliki permasalahan yang 

kompleks yaitu adanya ketimpangan penguasaan lahan yang telah mengakibatkan 

konflik agraria. Konflik agraria banyak terjadi di Indonesia, konflik ini terjadi di 

sektor perkebunan. Kasus konflik agraria ini terjadi antara masyarakat di Desa Seri 

bandung, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir dengan PT. Perkebunan 

Nusantara (PTPN) VII unit Cinta Manis yang telah merugikan warga desa. Sejarah 

penguasaan lahan di Desa Seri Bandung yaitu Desa Seri bandung adalah desa yang 

sangat makmur dan sejahtera dikarenakan masyarakatnya dalam pemenuhan 

kebutuhan hidupnya dengan mengelola lahan pertanian, adapun hasil taninya 

seperti nanas, padi, palawija dan karet. Desa Seri bandung merupakan desa 

penghasil nanas terbesar yang hasilnya dijual sampai Kota Palembang. Dari hasil 

pertanian masyarakat terpenuhi semua kebutuhan hidupnya, sehingga setiap rumah 

masyarakat itu ada lumbung padi yang mencukupi dari tahun ketahun. Namun pada 

tahun 1982 semuanya berubah seketika dimana saat itu terdapat beberapa orang dari 

perusahaan PTPN VII Cinta Manis yang di dampingi kepala desa mulai mengukur 

lahan-lahan perkebunan masyarakat, tanpa ada pemberitahuan langsung kepemilik 

lahan dan beberapa hari kemudian dengan membabi buta pihak perusahaan 

merampas lahan-lahan yang sedang ditanami oleh masyarakat, sehingga tidak bisa 

diambil hasil panen karena tanah telah digusur menggunakan buldoser. 

Awal Pendirian Perkebunan Tebu dan Pabrik Gula Cinta Manis oleh PTP 

XXI-XXII (VII) berdasarkan SK Mentan No. 076/Mentan/I/1981 tanggal 2 Febuari 

1981, tentang izin prinsip pendirian perkebunan tebu dan pabrik gula di Sumatera 

Selatan, merupakan upaya pemerintah memenuhi Swasembada gula dalam negeri 

pada waktu itu. Awalnya lahan yang dibutuhkan untuk pembangunan tersebut 

mencapai 21.358 Ha. Penyediaan lahan yang dilakukan melalui SK Gubernur KDH 

tingkat I Sumatera Selatan No. 379/1981 tanggal 16 November 1981. Perihal 
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Pencadangan Tanah Negara seluas 20.000 Ha untuk Proyek Pabrik Gula di 

Kecamatan Tanjung Raja, Muara Kuang, Indralaya dan Tanjung Batu Kabupaten 

Komering Ilir (sekarang Ogan Ilir). Sedangkan HGU untuk lahan 6.512 Ha telah di 

terbitkan pada Agustus 1995. PTPN VII Unit Cinta Manis menggarap sekitar 

20.089 Ha yang terdiri dari tiga lokasi. Masing-masing adalah 7.289 Ha, 9.500 Ha 

dan 3.500 Ha. Lokasi-lokasi lahan itulah yang kini berkonflik dengan sedikitnya 22 

desa di Ogan Ilir. Nama desa-desa tersebut adalah Betung, Ketiau, Limbang Jaya, 

Lubuk Bandung, Lubuk Keliat, Meranjat I, Meranjat II, Meranjat Ilir, 

Payalingkung, Rengas, Sentul, Sejaro Sakti, Seri Bandung, Seri Kembang, Siring 

Alam, Tanjung Agung, Tanjung Atap, Tanjung Baru Petai, Tanjung Gelam, 

Tanjung Laut, Tanjung Pinang, dan Tanjung Sejaro. Namun, untuk Desa Rengas 

dan Desa Lubuk Bandung. Pada 2010, pasca peristiwa berdarah di Desa Rengas 

pada Desember 2009 yang menyebabkan 20 petani terluka akibat bentrok dengan 

Brimob di lahan tebu, masyarakat Desa Rengas berhasil mereklaim tanahnya seluas 

1500 Ha bersama masyarakat Lubuk Bandung atas Lahan seluas 1200 Ha. 

Luasan lahan yang berkonflik dengan PTPN VII Unit Cinta Manis untuk Desa 

Seri Bandung 3218 Ha dengan 823 Kartu Keluarga Pemilik lahan dan/atau 

keturunannya yang berkonflik dengan PTPN VII Unit Cinta Manis (Data Gerakan 

Petani Penesak Bersatu 2016). Luas Desa Seri bandung saat ini 188,25 Ha. Saat ini 

jumlah petani Desa Seri Bandung 795 orang yang mayoritas menggarap/ menyewa 

di desa lain kemudian 671 orang menjadi buruh tani (Data Pemdes Seri Bandung 

2016). Kemudian pada tahun 2016, BPN menetapkan HGU dengan nomor: 

2/HGU/Kem-ATR/BPN/ 2016 tentang Pemberian Hak Guna atas nama perusahaan 

perseroan (Perseroan ) PT. Perkebunan Nusantara VII atas tanah seluas 8.8666,75 

Ha, terletak di kabupaten Ogan Ilir, Propinsi Sumatera Selatan. Diuraikan dalam 

peta Bidang Tanah Nomor 35/OKI/2003 tanggal 29 Desember 2003 (yang direvisi 

tanggal 16 Juni 2008) NIB. 04.16.00.00.00001, terletak di Desa Ketiau, Desa Beti, 

Desa Tanjung Atap dan Desa Seri Bandung, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten 

Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. HGU dikeluarkan sementara konflik antara 

masyarakat dan perusahaan PTPN VII Unit Cinta Manis sampai saat ini masih 

belum terselesaikan. 
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Dampak yang terjadi dari konflik PTPN VII yaitu dapat merugikan 

perempuan maupun warga desa, hal terjadi pada konflik ini yaituaparat keamanan 

dankepolisian memaksa, menekan/mengintimidasi serta mengancam warga untuk 

membebaskan lahan miliknya kepada perusahaan atau pemerintah. tidak adanya 

penyelesaian sengketa lahan ini menimbulkan ketegangan-ketegegangan 

dimasyarakat, yang puncaknya terjadi pada 27 Juli 2012. Sebelumnya bentrok 

antara warga dengan anggota kepolisian yang menjaga di PTPN VII Unit Cinta 

Manis telah terjadi sejak tanggal 17 Juli 2012 hingga tanggal 20 Juli 2012 dan 

puncaknya terjadi pada tanggal 27 Juli 2012. 

Dalam bentrok tersebut polisi melakukan pemukulan, penembakan hingga 

menghilangkan nyawa seseorang yaitu meninggalnya anak besjenis kelamin laki- 

laki usia 13 tahun berinisial Adiduga meninggal akibat logam panas dibagian dasar 

tengkorak sebalah kanan arah belakang kedepan menyamping dari bawah keatas 

sampai pada pelipis dengan sudut kemiringan 20 derajat korban terkena peluru 

tajam langsung menghembuskan nafas terakhirnya di lokasi yang dilakukan oleh 

Brimob dan terdapat pula korban luka akibat serangan brutal Brimob tersebut 

berjumlah 4 orang, 2 perempuan dan 2 laki-laki antara lain: inisial S berusia 49 

tahun berjenis kelamin laki-laki mengalami luka tembus pada bagian kiri tangannya 

karena terkena benda yang padat dan panas, inisial R berusia 36 tahun jenis kelamin 

laki-laki mengalami luka pada tangan kirinya terkena tembakan peluru tajam, dan 

inisial F berusia 40 tahun jenis kelamin perempuan mengalami luka tembus pada 

bagian tangan kanannya yang diduga karena terkena benda padat dan mengandung 

unsur panas dan inisial I berusia 13 tahun berjenis kelamin perempuan mengalami 

luka tembak peluru karet pada bagian pinggangnya. 

Pasca kejadian ini, masyarakat mengalami trauma yang mendalam terutama 

perempuan dan anak-anak. Kemudian melakukan penangkapan atau kriminalisasi 

serta penahanan dan memproses secara hukum terhadap warga yang 

menolak/melakukan perlawanan dalam proses pembebasan lahan yang dilakukan 

oleh pemerintah pada tanggal 19 Juli 2012, sekitar pukul 14.00 WIB terjadi 

penangkapan terhadap 12 petani di lokasi rayon III yang letaknya berada di Desa 

Seri Bandung oleh aparat kepolisian, dengan alasan membawa senjata tajam dan 

pada tanggal 20 Juli 2012, masyarakat melakukan aksi untuk menuntut pembebasan 
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warga yang ditangkap, masa aksi dari desa menuju Polda Sumsel dengan tujuan 

membebaskan warga yang ditangkap dengan tuduhan membawa senjata tajam 

(Solidaritas Perempuan 2019:1) 

Dalam kehidupan masyarakat memposisikan perempuan sebagai pelayan, 

penjaga rumah dan yang bertanggung jawab dalam urusan domestik. Seperti ketika 

terjadi konflik antara masyarakat dengan perusahaan, maka perempuanlah yang 

harus menjaga rumah, menjaga keluarganya, mencari nafkah,mendapatkan 

intimidasi dari aparat, aparat yang dimaksud adalah berjenis kelamin laki-laki, 

karena para suami yang disini laki-laki harus berlari ke hutan untuk bersembunyi 

sehingga perempuan mengalami beban ganda, kekerasan fisik dan psikis, 

kehilangan hak atas informasi dan hak atas pengetahuan, selain dengan tingkat 

pendidikan yang hanya tamatan SMP membuat perempuan-perempuan di Desa Seri 

Bandung hanya bisa bekerja menjadi buruh di perusahaan PTPN VII Unit Cinta 

Manis yang sebelumnya adalah tanah milik suami atau orang tuanya yang telah 

dirampas oleh perusahaan PTPN VII Unit Cinta Manis. 

Hal lain yang merugikan warga desa dan perempuan dimana perempuan 

sangat dekat dengan alam. Terdapat perusakan lingkungan yang di sebabkan oleh 

limbah pabrik perusahaan PTPN VII Unit Cinta Manis misalnya pencemaran udara, 

polusi akibat dari pembakaran tebu kering pasca panen, asap pembakaran masuk 

hingga kepemukiman penduduk hingga menyebabkan nafas menjadi sesak dan 

mengganggu aktivitas masyarakat. Pencemaran air sungai yang mengakibatkan 

ikan-ikan mati karena limbah pabrik, lalu pembendungan air sungai yang 

mengakibatkan ketidakseimbangan jumlah air, banjir dirawa pada musim hujan 

sehingga banyak kebun warga yang rusak serta kekeringan jika musim kemarau 

akibat penutupan sungai. Aktivitas PTPN VII Cinta Manis juga memberikan 

dampak pada hilangnya kehidupan dan ruang sosial dan ekonomi perempuan serta 

meningkatkan beban perempuan.(Solidaritas Perempuan 2019:1) 

Dalam permasalahan ini terlihat bahwa Gerakan perempuan belum mampu 

secara optimal menjadi ruang publik, dimana bagi perempuan pedesaan belum bisa 

secara langsung menegakkan keadilan. Selain karena faktor dari dalam yang ada 

pada gerakan itu sendiri, harus diakui juga struktur dan budaya masyarakat 

pedesaan yang sangat patriarkis ini juga memperlambat proses terciptanya ruang 



8 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 
 

publik yang bebas dominasi. Dalam hal ini perlu adanya suatu tindakan untuk 

membantu perempuan dengan adanya program Perempuan BerkeadilanAgraria 

agar perempuan mandiri dan berani menegakkan keadilan. 

Berdasarkan masalah diatas peneliti tertarik melakukan penelitian menngenai 

Peran Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Solidaritas Perempuan Palembang 

dalam Program Perempuan Berkeadilan Agraria agar dapat membantu perempuan 

akar rumput di Desa Seri Bandung baik dalam mengatasi atau mengurangi dampak 

yang akan terjadi dari segala permasalahannya di kemudian hari dan bangkit 

memperjuangkan Hak Asasi Manusia maupun keadilan sosial. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka permasalahan umum dari 

penelitian ini adalah bagaimana Peran Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

Solidaritas Perempuan Palembang dalam Program Perempuan Berkeadilan Agraria 

di Desa Seri Bandung, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir? 

Dari rumusan masalah tersebut peneliti menurunkan pertanyaan penelitian, 

yaitu: 

1. Bagaimana bentuk Peran yang dilakukan oleh LSM Solidaritas Perempuan 

Palembang dalam Program Perempuan Berkeadilan Agraria di Desa Seri 

Bandung, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Apa Hambatan yang dialami oleh LSM Solidaritas Perempuan Palembang dalam 

melakukan Program Perempuan Berkeadilan Agraria di Desa Seri Bandung, 

Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran LSM 

Solidaritas Perempuan Palembang dalam Program Perempuan Berkeadilan Agraria, 

di Desa Seri Bandung, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir. 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui Peran yang dilakukan oleh LSM Solidaritas Perempuan 

dalam Program Perempuan Berkeadilan Agraria, Di Desa Seri Bandung, 

Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir 
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2. Hambatan yang dialami LSM Solidaritas Perempuan dalam Program Perempuan 

Berkeadilan Agraria, Di Desa Seri Bandung, Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir 

Dalam hal ini LSM Solidaritas Perempuan Palembang membantu dan 

membina serta memfasilitasi para Perempuan Akar Rumput untuk menghadapi 

berbagai masalah dan membantu memperjuangkan Hak Asasi Manusia dan 

keadilan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 

pembaca baik secara teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

memperhatikan masalah sosial yaitutentangapa saja Peran Solidaritas Perempuan 

Palembang dalam Program Perempuan Berkeadilan Agraria, di Desa Seri Bandung, 

Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir. Kemudian dapat memberikan 

sumbangan pemikiran atau kontribusi untuk ilmu Sosiologi misalnya untuk mata 

kuliah Sosiologi Organisasi dan Sosiologi Gender. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan manfaat praktis yang berguna baik bagi pelaksana 

program, pemerintah maupun masyarakat yaitu : 

1. Bagi Perempuan Akar Rumput diharapkan bisa berguna dan memanfaatkan 

pelatihan maupun ilmuyang diberikan LSM Solidaritas Perempuan Palembang 

untuk bangkit saling bekerja sama untuk menghadapi permasalahan di wilayah 

yang mereka dan lebih percaya diri untuk mengutarakan pendapat maupun 

memperjuangkan Hak Asasi Manusia serta keadilan. 

2. Bagi anggota LSM Solidaritas Perempuan Palembang dapat dijadikan sebuah 

masukan dalam optimalisasi penyelenggaraan program. 

3. Bagi Pemerintah untuk dijadikan bahan pertimbangan, masukan dan saran agar 

pemerintah bisa membantu serta memberikan perlindungan dari apa masalah 

yang di hadapi dari perempuan maupun masyarakat sehingga keadilan maupun 

kedamaian dapat dirasakan oleh berbagai pihak. 
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4. Bagi Masyarakat penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan 

pemahaman pada masyarakat agar sadar dan lebih peka dengan permasalahan di 

lingkungan sekitar. 
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